Lampiran 1 Tabel data

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Tabel Datal penggambaran tokoh

NO | TOKOH/ MOMOTARO TIMUN MAS
PELAKU | TOKOH DATA TOKOH DATA DALAM
DALAM DALAM DALAM CERITA
CERITA CERITA CERITA

1. | Penjahat Oni FZ~. & | Raksasa | Tepat seperti
55 %k Hijau | dugaanya. Di hari
LTEI SR masyang. keenam,
AR D — B raksasa datang
j‘(?mi‘/" menagih janji mbok
iiiﬁol;gﬁﬂ Sirni. Mbok  Sirni
\izOT sangat takut
T kehilangan  timun
[ a4 £, o] mas. “Hei Mbok
FEHIEC Sirni keluarlah!
NTHE< Mana anakmu? Aku
LENE sudah lapar!” teriak
> ! raksasa dari halaman
DRTI= rumahnya.  Cepat-
- sl cepat mbok Sirni
W& menyuruh timun mas
HHH B sembunyi di dalam
FZIzl% kamar. Dia keluar
EARY - menemui raksasa itu.
N N “Sabar raksasa.
?awjfai}:?i?: Anakku timun mas
AT masih terlalu kecil.
_ Datanglah  padaku
T. hbC tiga tahun lagi.
S5DEMN L Semakin  dewasa,
EoTEf: dagingnya semakin
EYESF o enak disantap.” Kata
TW3%S mbok Sirni

] mengulur janji.
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Mbok
Sirni

“Nak segeralah lari
dari sini. Larilah
sejauh mungkin.
Bawa bungkusan ini.
Lemparkan satu per
satu kalau raksasa
mulai
mendekatimu.”
Pesan mbok Sirni.
“Apa ini bu?” tanya
timun mas. “Empat
bungkusan ini berisi
biji ketimun, setusuk
jarum, garam dan
terasi. Ingat baik-
baik pesan ibu tadi
nak.” Timun mas
mengangguk  dan
segera pergi

Kakek
sakti

Mbok Sirni segera
menemui orang
pintar  itu.  Dia
mengutarakan semua
hal yang dilihatnya
dalam mimpi.
“semoga bungkusan
ini bermanfaat.
Berdoalah pada
Tuhan agar anakmu
dilindungi.”  Pesan
orang pintar itu
kepada mbok sirni.
“terima kasih atas

kebaikan, kakek.”
Mbok Sirni
menerima empat

bungkusan kecil.
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ENhbRD

BZXEE.
ROEDME
59 Al
MAHDE,
HILARD
KICRUE
S CEE% 5|
oME, B
AERDEIE
DHTHRZE
wRIFRIEL
i—d_o
Putri dan - - - -
Ayah
Pengirim - - - -
Pahlawan | Momotar | 94 & 80 | Timun | Melihat raksasa
0 \|AIE. K mas sudah
HWORER dibelakangnya,
o#oc (3 timun mas segera
LA = mengambil
ke bungkusan  yang
WE L1 terakhir. Segumpal
FHEAER & terasi  dilemparkan
. BSL kearah raksasa.
TTH5, Bongkahan terasi itu
SIS berubah menjadi
B+ T & lumpur yang
L. 204 mendidih
PUl=. & “Aaaarrgghhhh!!!
o Panas !l timun mas
FTEDI tolong aku,” jerit
EMEES raksasa itu
vE=LLEIT menggapai-gapaikan
TFHD ] tanganya. Raksasa

itu tenggelam di
lautan lumpur yang

mendidih.  Setelah
raksasa itu mati,
lautan lumpur itu
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kembali menjadi
hutan seperti
awalnya.

“terima kasih tuhan,

engkau telah
menyelamatkan
aku.” Syukur

timunmas.  Timun
mas segera berlari
pulang kerumahnya.
Mbok Sirni
menangis  bahagia
melihat timun mas
kembali dengan
selamat.

Pahlawan
Palsu
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Tabel Data 2 Klasifikasi pelaku dan fungsinya

muda meninggalkan
rumah karena
sesuatu)

Mediation, the
connective incident
(Pahlawan berangkat
secara langsung)
Beginning
counteraction
(Pahlawan setuju
untuk mulai
bertindak)

Spatial translocation
(Pahlawan
memanfaatkan

NO | TOKOH/ FUNGSI
PELAKU MOMOTARO TIMUN MAS

1. | Penjahat Villainy (penjahat Fraud (Penjahat

mengambil barang menggunakan rayuan)

milik orang lain) Villainy (Penjahat
menagih sesuatu kepada
korban)

2. | Penderma Absentation (Generasi Absentation (Generasi
/ tua/ orang tua tua/ orang tua
pendonor meninggalkan rumah meninggalkan rumah

untuk bekerja) untuk bekerja)
Lack (Kebutuhan akan
benda magis)
3. | Penolong Provition or receipt of -
a magical agent
(Berbagai karakter
menawarkan bantuan
secara sukarela)

4. | Putri dan - -

Ayah
5. | Pengirim - -
6. | Pahlawan Absentation (Generasi Absentation (Generasi

muda meninggalkan
rumah karena sesuatu)
Struggle (Pertarungan di
lapangan terbuka)
Victory (Penjahat
dikalahkan pada
pertarungan terbuka)
Return (Pahlawan
kembali ke daerah asal)
Rescue (Pahlawan
melarikan diri)

The Initial misfortune or
lack is liquidated (objek
didapatkan secara
langsung berkat bantuan
benda magis)
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sesuatu sebagai
peralatan)

Struggle (Pertarungan
di lapangan terbuka)
Return (Pahlawan
kembali ke daerah
asal)

Victory (Penjahat
dikalahkan pada
pertarungan terbuka)

Pahlawan
Palsu
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Tabel Data 3 Klasifikasi fungsi pelaku

TABEL FUNGSI MENURUT PROPP

NO Fungsi Momotaro Timun mas
1. | Absentation 1.1 HAENDE,. B |11 Sehari-hari dia
(Ketiadaan) FH=AM)IT. 2 | bekerja di  ladang.
1. Generasi tua EHELTWES L, | Menanam segala
(Orang tua) JILE A B K = Akt macam sayur-sayuran.
meninggalkan Dari hasil berladang
rumah untuk — s itulah ia  gunakan
bekerja o untuk memenuhi
2. Meninggalnya 13 TESm. Hi: kebutuhan hidupnya.
keduaorangtua | LZRRICEHSETT | Suatu hari, ia pergi ke
3. Generasimuda | &L BLLVSA L | ladang untuk
meninggalkan BlEH AL, 8> | mengambil beberapa
rumah karena L YTd, sayuran  dan tidak
sesuatu MfeoT. & ~4F | Sadar ia  sambil
Nl ia aku mempunya
MEL Ry BT anak.” Kata mbok
ST, BLRZEED | simi suatu pagi.
(EDIZTZS5ERWL 13 Mbok  Sirni
F91 menyuruh timun mas
MNES. #nlkirvE | keluar  lewat  pintu
FLLEFE) belakang. “Nak
segeralah lari dari sini.
Larilah sejauh
mungkin. Bawa
bungkusan ini.
Lemparkan satu per
satu kalau raksasa
mulai mendekatimu
2. | Interdiction - -
(Larangan)
1. Larangan
langsung
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2. Larangan
bersifat perintah
atau saran

Violation
(Pelanggaran)
Bentuk pelanggaran
biasanya berkaitan
dengan larangan
yang ditujukan

Reconnaissance
(Pengintaian)

1. Pengintaian
dilakukan untuk
menemukan
anak-anak atau
benda yang
memliki
kekuatan khusus

2. Pengintaian
terbukti saat
korban
menanyai
penjahat

3. Pengintaian
perantara orang
lain

Delivery
(Penyampaian
Informasi)

1. Penjahat
mendapat
informasi
langsung dari
korban
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2. Informasi
diperoleh dari

berbagai sumber

Fraud (Penipuan/tipu

daya)

1. Penjahat
menggunakan
rayuan

2. Penjahat
menggunakan
benda benda
magis

3. Penjahat
menggunakna
paksaan/
kekerasan

6.1 ‘“Hahahahahahhaa
aku akan
membantumu

mempunyai anak.”
Seru makhluk itu.
“Raksasa bagaimana
aku akan mempunyai
seorang anak?
Suamiku saja sudah
lama meninggal.” Kata
mbok Sirni gemetar.
“Aku akan
membantumu.  Asal
engkau mau berjanji
satu  hal  padaku.
Hahahahah..” ucap
raksasa mendekati
mbok Sirni.

Complicity

(Keterlibatan)

1. Pahlawan
menyetujui
ajakan penjahat

2. Pahlawan
bereaksi
terhadap mantra
atau tipuan
penjahat




Villainy, lack
(Kejahatan,
Kekurangan,
Kebutuhan)

1.

Penjahat
menculik
seseorang
Penjahat
merampas atau
mengambil
benda magis
Penjahat
merampas hasil
panen
Penjahat
merampas
cahaya atau
kesenangan
Penjahat
mengambil
barang milik
orang lain
Penjahat
menyebabkan
luka fisik
Penjahat
menyebabkan
menghilangnya
seseorang
secara tiba tiba
Penjahat
menagih
sesuatu kepada
korbannya
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8.8 Mbok Sirni
teringat janjinya pada
raksasa untuk
menyerahkan  timun
mas  ketika  sudah

berumur enam tahun.
Waktunya tinggal satu
tahun lagi. Dia sedih

memikirkan nasib
anaknya. Dia tidak rela
Jjika harus
menyerahkan  timun
mas pada raksasa.
Mbok Sirni  berpikir
keras mencari jalan

keluar. Dia tidak mau
menyerahkan anaknya
pada raksasa.

Tepat seperti
dugaanya. Di hari
ulang tahun timun mas
yang keenam, raksasa
datang menagih janji
mbok  Sirni.  Mbok
Sirni sangat  takut
kehilangan timun mas.
“Hei  Mbok  Sirni
keluarlah! Mana
anakmu? Aku sudah
lapar!” teriak raksasa
dari halaman
rumahnya. Cepat-
cepat mbok  Sirni
menyuruh timun mas
sembunyi di dalam
kamar. Dia keluar
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10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

Penjahat
mengusir
seseorang
Penjahat
menyuruh
orang lain
untuk
membuang
korban
Penjahat
mengutuk atau
menyihir
seseorang
Penjahat
membuat
tiruan yang
menguntungka
n dirinya
Penjahat
menyuruh
untuk
membunuh
seseorang
Penjahat bunuh
diri

Penjahat
memenjarakan
atau
menyandera
seseorang
Penjahat ingin
menikahi
seseorang
secara paksa
Penjahat
mengancam

menemui raksasa itu.
“Sabar raksasa.
Anakku timun mas
masih terlalu kecil.
Datanglah padaku tiga
tahun lagi. Semakin
dewasa, dagingnya
semakin enak
disantap.” Kata mbok
Sirni mengulur janji.
Raksasa

terdiam sebentar,
memikirkan kata-kata
Mbok Sirni  barusan
yang cukup masuk
akal.  “Hahahahha...
baiklah. Aku akan
datang kembali tiga
tahun lagi. Rawat
timun mas baik-baik
biar dia bertambah
gemuk dan sehat. Dan
ingat, jangan bohong
padaku.” Kata raksasa
itu sambil berlalu
masuk ke dalam hutan
lagi.
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akan memakan
korban

18. Penjahat
menyiksa
korban saat
malam hari
19. Penjahat
menyatakan
perang
8a. Lack - 8a.3 Mbok Sirni segera
(Kekurangan menemui orang pintar
kebutuhan) itu. Dia mengutarakan
1. Kebutuhan akan semua hal yang
istri/pendamping dilihatnya dalam
2. Kebutuhan akan mimpi. “semoga
pembantu yang bungkusan ini
memiliki bermanfaat. Berdoalah
kekuatan magis pada Tuhan agar
3. Kebutuhan akan anakmu  dilindungi.”

benda magis
Benda yang
spesifik seperti
topi ajaib yang
bisa
mendatangkan
kekayaan
Benda seperti
uang, jabatan
dan lainlain
Benda dengan
bentuk lainnya

Pesan orang pintar itu
kepada mbok sirni.
“terima  kasih  atas
kebaikan, kakek.”
Mbok Sirni menerima
empat bungkusan
kecil. Dengan perasaan
bahagia, mbok Sirni
bergegas pulang ke
rumahnya.

Mediation, the
connective incident

(Perantara/ Peristiwa

penghubung)
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1. Meminta
bantuan

kemudian diikuti

keberangkatan
pahlawan
2. Pahlawan

berangkat secara

langsung

3. Pahlawan
diperbolehkan
berangkat dari
rumah

4. Kemalangan
diumumkan

5. Pahlawan yang
dibuang terusir
dari rumah

6. Pahlawan yang
harusnya
dihukum mati
dibebaskan
sembunyi
sembunyi

7. Nyanyian
ratapan
dinyanyikan

(%&. ILIRIZEZE
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10.

Beginning
counteraction

(Penetralan/tindakan

dimulai)
Pahlawan setuju
untuk mulai
bertindak
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11.

Departure
(Keberangkatan)
Keberangkatan oleh
pahlawan yang
diberi tugas

12.

The first function of
the donor (Fungsi
pertama
donor/pemberi)

1. Pendonor
mengetes
pahlawan

2. Pendonor
memberi salam
dan
mengintrogasi
pahlawan

3. Orangyang
sudah mati
meminta
pahlawan
melakukan
sesuatu

4. Terpidana/sand
era meminta
kebebasan

88




10.

Pahlawan
mengabulkan
permintaan
untuk
melepaskan
seseorang atau
binatang
Orang yang
berkelahi
meminta jatah
Permintaan
lainnya
Makhluk jahat
berusaha
menghancurka
n pahlawan
Makhluk jahat
mengajak
pahlawan
dalam
pertempuran
Pahlawan
menunjukkan
benda ajaib
yang diminta
untuk ditukar

13.

1.

The hero’s reaction
(reaksi pahlawan)

Pahlawan
bertahan atau
tidak pada suatu
tes

Pahlawan
menjawab atau
tidak menjawab
salam
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3. Pahlawan
mengabulkan
atau tidak
mengabulkan
permohonan
orang mati

4. Pahlawan
membebaskan
tahanan/sandera

5. Pahlawan
memberikan
belas
kasihan/ampuna
n

6. Pahlawan
memberikan
bagian dan
merukunkan
perseteruan

7. Pahlawan
melaksanakan
dirinya dari
bahaya

8. Pahlawan
menaklukan
penantang

9. Pahlawan
menyetujui
pertukaran tetapi
menggunakan
alat itu untuk
menyerang
penjahat

14.

Provition or receipt
of a magical agent

149 HEKREFHAIRY
RBE. RIEHAER
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(Penerimaan unsur

magis/alat sakti)

1. Agen diberikan
secara langsung

2. Agen ditunjuk

3. Agen sudah
disiapkan

4. Agen dijual dan
dibeli oleh
pahlawan

5. Agen jatuh ke
tangan pahlawan
secara tiba tiba

6. Agen tiba tiba
muncul

7. Agen termakan
atau terminum

8. Agen dirampas

9. Berbagai
karakter
menawarkan
bantuan secara
sukarela
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[ZIT<DE]
[ZNTIE, H=L
LI ETCES
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kL. Hhhot=,
TNTIEAA—DF
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15.

Spatial translocation
(Perpindahan
tempat)

1. Pahlawan
terbang
menembus langit

2. Pahlawan
berkelana di
bawah tanah
atau air

15. 5 #kKERA K &
JILEFTOD=ZTD
REXZENT, TA
TAEATITS &
PN TEHELEIZHE
L7
ELITE &S Ef
NH-o=DT, #KX
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3.

Pahlawan
dibimbing oleh
sesuatu

Rute
diberitahukan
kepada
pahlawan
Pahlawan
memanfaatkan
sesuatu sebagai
peralatan
Pahlawan
mengikuti jejak

16.

Struggle
(berjuang/bertarung)

1.

2.

Pertarungan di
lapangan terbuka
Mereka
melaksanakan
sebuah
kompetisi
Mereka bermain
kartu

16.1 TZzh, 17<
z ]
BERERIEE = LIF
HE. ZIMDRKT-
b E—REIZRDEH
[CHAY FE LT,
BHEOHRMSIE,
BOBELINKREBOR
KESIEENTEN
x L1,
BI-BIEROED
BERYEBLAGLNS
BERERIZEEL AN Y
FTH. FOHEL
LREMDEFEREE. X
NEDMEST 4l
MHDE, SILHGE
DIKIZRUFE > TEE
5l oME. BKKRER
NEIEDHTRER
(FRIXLET,

16.1 Mata raksasa
menatap  sekeliling.
Tubuhnya yang tinggi
besar membuatnya
gampang melihat
pemandangan di
sekitarnya. Dilihatnya
timun  mas berlari
menuju hutan. “Hah!
Kamu mencoba
menipuku. Jangan
coba-coba ingkar janji
I” raksasa
bertubuh  hijau itu
marah. Mbok Sirni
ketakutan.  Menatap
tubuh makhluk besar
di hadapannya.
Bergegas raksasa itu
menyusul timun mas
yang sudah  jauh
meninggalkan rumah.
Dalam sekejap

padaku
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langkahnya yang besar
bisa menyusul timun
mas. Timun  mas
menoleh cemas. Dia
semakin mempercepat
larinya.

17. | Marking - -
(Penandaan)
1. Penandaan di
seluruh tubuh
2. Pahlawan
menerima cincin
atau kain
18. | Victory 18.1 =5 L T#kAER | 18.1 Melihat raksasa
(Kemenangan) — 17158 & Je £ L {5 | sudah dibelakangnya,
1. Penjahat LT. BRICE-T timun mas segera
dikalahkan pada 2N 5= < | mengambil bungkusan
pertarungan E(J)%ﬁm Hiti:ﬂrs;b\ yang terakhir.
terbuka ECHLELEL Segumpal terasib
2. Penjahat f=o dilemparkan  kearah
dikalahkan FES1. INTH | raksasa. Bongkahan
dalam kontes (&S L7 terasi itu  berubah

3. Penjahat kalah
dalam
pertaruhan kartu

4. Penjahat kalah
dalam berat
badan

5. Penjahat
terbunuh tanpa
adanya
pertarungan
yang sengit

6. Penjahat
menghilang
begitu saja

IT5LRDHED
. KAIDRZFHRDO
ROZIELEGEALE
WE LT,
ERERS A, &S
LEIMb., it
EHEBITTEL, £
DEHYIZ, §FT
SO-EYEELT
=ELEFFEITIBG]

menjadi lumpur yang
mendidih.

“Aaaarrgghhhh!!!
Panas !l timun mas
tolong aku,” jerit

raksasa itu menggapai-
gapaikan  tanganya.
Raksasa itu tenggelam
di lautan lumpur yang
mendidih. Setelah
raksasa itu mati, lautan
lumpur itu kembali
menjadi hutan seperti
awalnya.
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19.

The initial
misfortune or lack is
liquidated
(Kekurangan
kebutuhan terpenuhi)
1. Objek diculik
secara paksa
atau dengan
kepintaran
2. Objek
didapatkan
oleh beberapa
orang secara
bersamaan
3. Objek
didapatkan
karena bujukan
4. Objek
didapatkan
karena hasil
dari
mengerjakan
sesuatu
5. Objek
didapatkan
secara
langsung
berkat bantuan
benda magis
6. Penggunaan
benda magis
menghilangkan
kemiskinan
7. Objek
tertangkap

19.5 Diambilnya
bungkusan  pertama
yang diberikan ibunya.
Isinya adalah biji-biji
ketimun. Segera
dilemparkannya biji-
bijian itu ke arah
raksasa. Ajaib, dalam
sekejap tanah yang

dipijak raksasa
berubah menjadi
ladang ketimun.
Ranum buah ketimun
bergelantungan di
batangnya.

Timun mas segera
mengambil bungkusan
kedua dari  balik
selendangnya.
Keajaiban kembali
terjadi. Kali ini jarum
yang dilemparkan
berubah menjadi hutan
bambu yang sangat
lebat.

timun mas mengambil
bungkusan ketiganya.
Kali ini segenggam
garam dia lemparkan
ke arah raksasa. Tanah
tempat raksasa itu
berubah menjadi
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8. Mantrasihir lautan yang sangat
terpecahkan dalam
9. Orang mati
dihidupkan Melihat raksasa sudah
kembali dibelakangnya, timun
10. Tawanan mas segera mengambil
dibebaskan bungkusan yang
11. Objek ternyata terakhir. Segumpal
sudah didapat terasi dilemparkan
secara tidak kearah raksasa.
sadar Bongkahan terasi itu
berubah menjadi
lumpur yang
mendidih.

20. | Return (kepulangan) | #kRERIZF D EWM % | “terima kasih tuhan,
Pahlawan kembali ke | 7% =, 3"y zF&8¢, & . | engkau telah
daerah asal [4, 5 g & . (| menyelamatkan aku.”

FevaTane |

&, RI=BISEND berlari pulang

7T, BEANERD | erumahnya.  Mbok

TITEFE LI, Sirni menangis
bahagia melihat timun
mas kembali dengan
selamat.

21. | Pursuit chase - -

(pengejaran/penyelid

ikan)

1. Pengejar
mengincar
pahlawan

2. Pengejar
meminta orang
yang dicari

3. Pengejar
mencari
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pahlawan
dengan
menyamar
sebagai hewan

4. Pengejar
menyamar
sebagai
seseorang yang
menarik dan
memikat
pahlawan

5. Pengejar
berusaha
memakan
pahlawan

6. Penngejar
berusaha
membunuh
pahlawan

7. Pengejar
menghancurkan
tempat
persembunyian
pahlawan

22.

Rescue

(penyelamatan)

1. Pahlawan
diselamatkan ke
udara

2. Pahlawan
melarikan diri

3. Pahlawan
menyamar

4. Pahlawan
menyembunyika
n dirinya

22.2 Tiga tahun telah
terlewati. Pagi itu
terdengar suara
langkah berdebam
mendekati rumah
mbok Sirni. Ternyata
raksasa datang untuk
menagih janji. Mbok
Sirni menyuruh timun
mas keluar lewat pintu
belakang. “Nak
segeralah lari dari sini.
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. Pahlawan
disembunyikan
oleh tukang
pandai besi

. Pahlawan
melarikan diri
dengan
mengubah
dirinya menjadi
sesuatu

. Pahlawan
menghindari
godaan

. Pahlawan tidak
memperbolehka
n dirinya
dimakan

. Pahlawan
diselamatkan
oleh orang lain

10.Pahlawan

melompat ke
pohon
(melarikan diri
ke suatu tempat)

Larilah sejauh
mungkin. Bawa
bungkusan ini.
Lemparkan satu per
satu kalau raksasa
mulai mendekatimu.”
Pesan mbok Sirni.
“Apa ini bu?” tanya
timun mas. “Empat
bungkusan ini berisi
biji ketimun, setusuk
jarum, garam dan
terasi. Ingat baik-baik
pesan ibu tadi nak.”
Timun mas
mengangguk dan
segera pergi.

Mata raksasa
menatap  sekeliling.
Tubuhnya yang tinggi
besar membuatnya
gampang melihat
pemandangan di
sekitarnya. Dilihatnya
timun  mas berlari
menuju hutan. “Hah!

Kamu mencoba
menipuku. Jangan
coba-coba ingkar janji
padaku!” raksasa

bertubuh  hijau itu
marah. Mbok Sirni
ketakutan.  Menatap
tubuh makhluk besar
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di hadapannya.
Bergegas raksasa itu
menyusul timun mas
yang sudah  jauh
meninggalkan rumah.
Dalam sekejap
langkahnya yang besar
bisa menyusul timun
mas. Timun  mas
menoleh cemas. Dia
semakin mempercepat
larinya.

23.

Unrecognised
(datang tak terkenali)
Pahlawan pulang dan
tak dikenali oleh
orang sekitar

24,

Unfounded claims
(tuntutan yang tak
mendasar)
Pahlawan yang telah
pulang biasanya
ditipu dan tuntutan
yang ditujukan akan
salah sasaran

25.

The difficult task
(tugas sulit)

1. Cobaan dengan
makan dan
minum

2. Cobaan dengan
api

3. Cobaan dengan
teka teki
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4. Cobaan dengan
pilihan

5. Adu kekuatan

Adu ketahanan

7. Membuat atau
menyediakan
sesuatu

8. Tugas lainnya

o

26.

Solution
(penyelesaian)
Pahlawan pasti akan
melakukan tugas
yang diberikan.
Akan tetapi, yang
berbeda adalah
apakah tugas itu
selesai tepat waktu
atau tidak tergantung
dari si pemberi
tugas.

217.

Recognition
(pahlawan dikenali)
Dikenali oleh tanda
tanda atu benda yang
dibawa

28.

Exposure
(penyingkapan tabir)
Penjahat yang
ketahuan akan
dikenali

29.

Transfiguration
(penjelmaan)

1. Pahlawan diberi
penampilan baru
melalui benda
magis
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2.

Pahlawan
membangun
istana
Pahlawan
memakai baju
baru
Berbentuk
anekdot
penampilan

30.

Punishment
(hukuman bagi
penjahat)

Penjahat yang sudah
ketahuan kemudian
dihukum

31.

Wedding
(Pernikahan atau
naik tahta)

1.

4.

Secara
bersamaan
mendapat
mempelai dan
kerajaan
Pahlawan
menikah begitu
saja tanpa
mendapat
kekuasaan
Hanya mendapat
kekuasaan

Jika ada
kejahatan baru,
maka cerita
diakhiri dengan
pertunangan atau
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janji untuk
menikah

. Sebaliknya, jika
pahlawan sudah
menikah dan
pasangannya
menghilang
maka pernikahan
akan dilanjutkan
. Pahlawan
mendapat uang
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Lampiran 2 Cerita Rakyat
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TERJIEMAHAN
Pada suatu ketika, hiduplah seorang lelaki tua dan seorang wanita tua.

Setiap hari sang kakek pergi ke gunung untuk memotong rumput dan sang nenek
pergi ke sungai untuk mencuci pakaian

Suatu hari, ketika sang nenek itu sedang mencuci pakaiannya di sungai, sebuah
buah persik besar datang dari hulu

J Donburakkko succokko
J Donburakkko succokko
Dan buah persik itu mulai mengalir

“Wah, buah persiknya cantik sekali. Ayo kita bawa pulang oleh oleh untuk
kakekmu.”

Sambil mengatakan ini, sang nenek membungkuk untuk mengambil buah persik
tersebut, tetapi buah persik itu terlalu jauh untuk dijangkaunya.

Jadi, nenek itu berkata,

J Air disana deras

J Air disini bagus

J Hindari air

J' Datanglah padaku dengan air manis itu.
Aku bertepuk tangan riang sambil bernyanyi.
Lalu buah persik

J' Donburakkko succokko

J Donburakkko succokko

Lalu, dia melayang di depan nenek itu. Nenek memungut buah persik itu dengan
senyuman di wajahnya, “Sekarang, ayo kita bagi dengan kakek dan memakannya.”
Nenek itu memasukkan buah persik tadi ke dalam bak mandi bersama cucian dan
membawanya pulang.
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Saat malam tiba, kakek akhirnya kembali dari gunung sambil menggendong Shiba
dipunggungnya.

“Nenek, aku di rumah sekarang.”

“Oh kakek, aku sudah menunggumu. Sekarang, aku punya sesuatu yang bagus
untukmu.”

“Hah, apa yang bagus?”

Ketika kakek melepas sandal jeraminya dan masuk ke dalam rumah, nenek
membawa buah persik dari lemari dam berkata,

“Lihat, ini buah persik yang besar.”

“Hoho, ini buah persik yang indah. Apa yang terjadi dengannya?”
“Saya mengambilnya dari sungai hari ini.”

“Jarang sekali memetik buah persik dari sungai.”

“Baiklah ayo makan sekarang. Kakek, tapi tolong potonglah buah persiknya
untukku.”

“Baiklah saya mengerti”

Ketika kakek mencoba memotong buah persik itu dengan pisau, buah persik itu
tiba tiba bergetar dan terbelah menjadi dua.

Dan dari dalam buah persik, “Ogyaaaaaaaaaaaaaa”
Kemudian, bayi lucu melompat keluar dengan penuh semangat.
“Apa?!”

Baik kakek maupun nenek terkejut, namun nenek dengan hati hati menggendong
bayi itu dan berkata, “Kami selalu mengatakan kami menginginkan seorang anak,
jadi Tuhan pasti memberkati kami dengan anak ini.”

“Oh aku yakin juga begitu.”

Kakek dan nenek segera merebus air, menuangkannya ke dalam bak dan segera
memandikan bayi di bak mandi tersebut. Lalu bayi itu tersenyum bahagia.

“Hmmmm”
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Dan dia berbaring. Lalu kekuatan bayi itu sangat kuat hingga nenek terjatuh. “Oh
anak yang ceria sekali.”

Kakek dan nenek saling berpandang tertawa lucu.
Karena bayi ini lahir dari dalam buah persik, ia diberi nama ‘Momotaro’

Kakek dan nenek itu membesarkan momotaro dengan penuh perhatian. Momotaro
telat kuat sejak dia masih bayi, dan seiring bertambahnya usia, dia menjadi
semakin kuat, dan ketika dia masih kecil, tidak ada orang dewasa di desa terdekat
yang bisa mengalahkannya.

Namun momotaro adalah anak yang sangat baik dan sangat berbakti kepada kakek
dan neneknya.

Momotaro akhirnya berusia lima belas tahun. Momotaro berpikir bahwa dia
adalah orang yang paling berkuasa di Jepang, dan dia mulai ingin suatu hari nanti
menggunakan kekuatan itu untuk membantu semua orang.

Disana, momotaro mendengar cerita berikut dari seorang musafir yang melakukan
perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain.

“setelah mendayung selama bertahun tahun, saya menemukan sebuah tempat
bernama Onigashima di ujung laut. Konon ada iblis jahat yang tinggal di kastil
Kurogane, menjaga harta karun yang mereka curi dari berbagai negara.”

Ketika momotaro mendengar cerita ini, dia ingin pergi ke Onigashima, jadi dia
pergi ke depan kakek dan neneknya dan berkata,

“Tolong biarkan aku melakukan perjalanan”

Kakek dan nenek terkejut.

“Kemana kamu berencana bepergian?”

“Ya, aku akan pergi ke Onigashima dan membunuh beberapa iblis jahat.”

“Oh sayang sekali. Jika kamu pergi sejauh itu, kamu mungkin akan kelaparan, jadi
aku akan membuatkanmu makan siang.”

Baik kakek maupun nenek mengetahui kekuatan momotaro, jadi mereka senang
melihatnya pergi ke Onigashima.
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Kakek dan nenek itu mengeluarkan lesung besar di tengah taman dan menumbuk
kibidango untuk makan siang momotaro sambil berkata,

“Pettan, pipih, pipih.”

Kemudianm, momotaro mengenakan jinbaori (Mantel berlapis Jepang) yang
dikenakan oleh seorang samurai yang telah disiapkan kakek untuknya, dan dengan
pedang yang diikat di pinggangnya, momotaro juga menggantungkan kue
kibidango yang baru dibuat.

“Baiklah ayah dan ibu aku akan ke Onigashima untuk membasmi iblis.”
“Oh, silahkan musnahkan iblis-iblis itu.”
“Jaga dirimu dan jangan sampai terluka.”

“Apa? Tidak apa apa. Aku punya kibidango yang paling enak di Jepang. Kalau
begitu, semoga harimu menyenangkan.”

Momotaro berkata dengan suara ceria sambil pergi, dan kakek serta nenek itu
mengantarkan momotaro sampai dia hilang dari pandangan.

Sekarang, saat momotaro berangkat ke Onigashima dan tiba di sebuah gunung
besar, seekor anjing berlari keluar dari rerumputan sambil berteriak,

“Guk, guk.”

Ketika momotaro berbalik, anjing itu membungkuk sopan padanya dan berkata,
“Momotaro san, momotaro san, kamu mau kemana?” “Aku akan ke Onigashima
untuk membasmi iblis.” “Kalau begitu izinkan aku menemani mu.” “Oke aku
mengerti, sekarang ayo kita makan kibidango terbaik di Jepang. Jadi ikutlah
denganku.”

Dengan cara ini, anjing tersebut menerima kibidango dan bergabung menjadi
teman momotaro

Beberapa saat setelah turun dari gunung, momotaro dan anjingnya memasuki
hutan. Kemudia seekor monyet turun dari pohon sambil mengeluarkan bunyi “Kii,
Kii”

Ketika momotaro berbalik, monyet itu membungkuk dengan sopan dan berkata,
“Momotaro san, Momotaro san, kamu mau kemana?” “Aku akan ke Onigashima
untuk membasmi iblis.” “Kalau begitu izinkan aku menemanimu.” “Oke aku
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mengerti, sekarang ayo kita makan kibidango terbaik di Jepang. Jadi ikutlah
denganku.”

Dengan cara ini, monyet tersebut juga menerima kibidango dan bergabung
menjadi teman momotaro

Beberapa saat setelah melewati hutan, momotaro, anjing dan monyet keluar ke
lapangan yang luas. Kemudian seekor burung pegar turun dari langit sambil
berkicau

“Ken, Ken.”

Ketika momotaro berbalik, burung pegar itu membungkuk dengan sopan dan
berkata, “Momotaro san, Momotaro san, kamu mau kemana?” “Aku akan ke
Onigashima untuk membasmi iblis.” “Kalau begitu izinkan aku menemanimu.”
“Oke aku mengerti, sekarang ayo kita makan kibidango terbaik di Jepang. Jadi
ikutlah denganku.”

Dengan cara ini, burung pegar juga menerima kibidango dan bergabung menjadi
teman momotaro.

Momotaro memimpin ketiga pelayannya, seekor anjing, seekor monyet dan
seekor burung pegar. Saat mereka berjalan maju, dan akhirnya sampai di laut
terbuka yang luas.

Ada perahu di dekatnya, jadi momotaro dan ketiga pelayannya segera menaiki
perahu itu.

“momotaro san, biarkan aku mendayung perahunya.” Kata anjing itu dan dia
mulai mendayung.

“momotaro san, biarkan aku yang mengambil alih kemudi.” Kata monyet dan
duduk di belakang kemudi.

“momotaro san, biarkan aku melihatnya.” Kata burung pegar lalu berdiri di tepi
perahu,”

Cuacanya bagus untuk beberapa saat, dan tidak ada satu pun gelombang di laut,
tetapi setelah beberapa saat angin bertiup kencang dan terjadilah kilat.

“pasti ada Onigashima di arah sambaran petir itu. Anjing dan monyet pergilah
kesana.” Kata momotaro
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Anjing dan monyet itu berlayar ke arah sambaran petir itu.

Kemudian, burung pegar yang sedang berdiri di punjung melihat sesuatu berkata,
“momotaro san ada sebuah pulau disana.”

“Oh 1tu pasti pulau Onigashima.”

Akhirnya, ketika mereka mendekati pulau itu, mereka melihat sebuah kastil iblis
yang dibangun di atas batu besar. Tentara iblis juga terlihat berjaga di depan
gerbang kastil.

Momotaro dan kelompoknya datang ke Onigashima.
“Burung pegar, silahkan terbang melintasi langit dan pergi ke kastil Oni dulu.”

Kata momotaro dan mendarat di Onigashima dengan anjing dan monyet
dibelakangnya.

Ketika tentara iblis yang sedang bertugas jaga melihat momotaro, mereka
ketakutan dan buru-buru lari ke gerbang kastil sambil menutup gerbang besi
dengan rapat.

Kemudian seekor anjing berdiri di depan gerbang besi itu, menggedor-gedornya
dan berkata,

“Momotaro, yang terbaik di Jepang datang menemuimu. Buka tempat ini!”
Mendengar ini para iblis gemetar.

“Momotaro?” “Ngomong-ngomong soal momotaro, dia adalah orang terkuat di
Jepang. Jangan biarkan dia masuk.”

Para iblis menahan gerbang besi itu dengan sekuat tenaga. Bahkan momotaro
tidak dapat mendobrak gerbang besi ini.

Kemudian burung pegar yang terbang tadi turun dari langit dan menusuk mata
iblis yang memegang gerbang.

“Wow, burung pegar apa ini?”

Saat iblis memegangi kepalanya dan melarikan diri, monyet itu memanjat gerbang
besi yang tinggi dan membukanya dari dalam.

117



“ayo pergi!” momotaro berteriak, dan menyerang kastil iblis bersama ketiga
kelompoknya.

Bos iblis muncul dari dalam kastil, memimpin sejumlah besar pelayannya.

Para iblis menyerang momotaro sambil mengayunkan batang besi yang tebal,
namun seekor burung pegar menusuk mata iblis dari langit, seekor anjing
menggigit tulang kering iblis, seekor monyet melompat ke tubuh iblis dan
mencakar wajahnya, dan momotaro akan membuang iblis tersebut dengan
kekuatan kebanggaanya.

Dengan cara ini, momotaro dan kelompoknya mengalahkan iblis satu demi satu
dan momotaro mendorong bos iblis terakhir yang tersisa ke tanah.

“bagaimana kalau begini, kenapa kamu tidak menyerah saja?”
Kemudian bos iblis berkata sambil menitikkan air mata.

“momotaro san aku akan menyerah, jadi tolong selamatkan nyawaku. Sebagai
gantinya, aku akan memberimu semua harta yang telah kukumpulkan sejauh ini.”

“baiklah kalau begitu aku akan membantumu.”
Seperti yang dijanjikan, bos iblis membawakan banyak harta karun dari kastil.

“Ini adalah (kakuremino) dan (kakuregasa) yang hilang saat dipakai.
(uchidenokodzuchi) yang akan memberikan apa yang kamu inginkan. (nyoihouju)
yang akan mewujudkan keinginan kamu.”

“Selain itu kami mengisi mobil dengan segunung harta karun yang mahal seperti
karang, cangkang penyu dan permata biru.”

Momotaro memuat semua harta karun itu ke kapal dan kembali ke Jepang.
Momotaro juga memberi tahu para iblis “jangan pernah melakukan hal buruk lagi!”

Kini, di desa momotaro, kakek dan nenek menunggu dengan cemas kepulangan
momotaro setiap hari. “sudah waktunya momotaro pulang” “benar, kuharap dia
tidak terluka.”

Kemudian momotaro dan kelompoknya kembali sambil menarik gerobak yang
penuh harta karun.

Kakek dan nenek sangat senang.
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Setelah mendengar cerita momotaro tentang membasmi iblis, kakek dan nenek
tersebut berkata,

“Hebat, hebat! Itu sebabnya kamu yang terbaik di Jepang.”
“Yah, aku senang tidak ada yang terluka.”

Tak lama kemudian, momotaro menyerahkan harta yang dibawanya kembali
dari Onigashima satu demi satu kepada pemiliknya, konon dia menyebarkan
kisah pemusnahan iblis ke seluruh dunia.
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CERITA RAKYAT TIMUN MAS

Mbok Sirni tinggal seorang diri di sebuah desa terpencil di pinggir hutan.
Suaminya sudah lama meninggal dan mereka belum dikaruniai seorang anak.
Sehari-hari dia bekerja di ladang. Menanam segala macam sayur-sayuran. Dari
hasil berladang itulah ia gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Suatu
hari, ia pergi ke ladang untuk mengambil beberapa sayuran dan tidak sadar ia
sambil berandai “Oh andai saja aku mempunyai anak.” Kata mbok Sirni suatu

pagi.

Rupanya keinginannya itu di dengar oleh sesosok mahkluk yang
mengawasinya dari balik rerimbun pohon. Perlahan dia mendekati mbok Sirni
yang sedang beristirahat. Dari balik rimbun pepohonan, muncul sesosok
makhluk tingi besar bertubuh hijau mengerikan. Raksasa itu berjalan
mendekati mbok Sirni. Suara langkah kakinya berdebam. Betapa takut dan
terkejutnya mbok Sirni. “Hahahahahahhaa aku akan membantumu mempunyai
anak.” Seru makhluk itu. “Raksasa bagaimana aku akan mempunyai seorang
anak? Suamiku saja sudah lama meninggal.” Kata mbok Sirni gemetar. “Aku
akan membantumu. Asal engkau mau berjanji satu hal padaku. Hahahahah..”
ucap raksasa mendekati mbok Sirni.

“Baiklah. Aku akan memenuhi permintaanmu, asalkan engkau bisa
memberikanku seorang anak perempuan. Apa yang kau minta dariku?” Tanya
mbok Sirni. “Tanamlah biji ketimun ini di ladangmu dan rawat baik-baik.”
Raksasa itu menyerahkan segenggam biji ketimun pada mbok Sirni. Mbok
sirni menatap butir-butir biji ketimun yang ada di genggamannya. Antara
percaya dan tidak dengan apa yang dikatakan raksasa.

“Nanti, jika anakmu sudah berumur 6 tahun, engkau harus menyerahkan
anak itu padaku. Hahahahaha..” kata raksasa menyebutkan syaratnya. “Baiklah.
Kuterima syaratmu.” Kata mbok Sirni menerima permintaan raksasa. “Aku
pegang janjimu, Mbok Sirni. Jangan sekali-kali kau langgar janjimu!” seru
raksasa itu.

Keesokan harinya, mbok Sirni menanam biji ketimun itu di ladangnya.
Setiap hari dia merawatnya dengan teliti. Tanaman itu tumbuh dengan cepat.
Baru 5 hari ditanam, batang pohon ketimun itu sudah menjalar dengan cepat.
Bunganya mulai bermekaran.
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Dihari ke 7, buah ketimun sudah siap panen. Mbok Sirni sangat heran
melihat satu buah ketimun yang tampak sangat berbeda. Ketimun itu berwarna
kuning keemasan dan ukurannya sepuluh kali lipat dari buah ketimun pada
umunya. Karena penasaran, dengan hati-hati dibelahnya buah yang paling
besar itu. Mata mbok Sirni membesar karena mendapati tubuh bayi perempuan
dari dalam buah itu. Wajah mungilnya sangat cantik. Kulitnya kuning langsat.
“cantik sekali kamu, Nak. Kamu aku beri nama timun mas.” Kata mbok Sirni.

Mbok Sirni sangat menyayangi timun mas. la merawat timun mas
dengan penuh kasih sayang. Kemanapun dia pergi, timun mas selalu
mengikutinya. Semakin hari timun mas tumbuh menjadi anak yang cantik dan
rajin. Meski pun masih kecil, timun mas sudah rajin membantu ibunya. Dia
suka ikut ke ladang membantu ibunya memetik sayuran.

Mbok Sirni teringat janjinya pada raksasa untuk menyerahkan timun
mas ketika sudah berumur enam tahun. Waktunya tinggal satu tahun lagi. Dia
sedih memikirkan nasib anaknya. Dia tidak rela jika harus menyerahkan timun
mas pada raksasa. Mbok Sirni berpikir keras mencari jalan keluar. Dia tidak
mau menyerahkan anaknya pada raksasa.

Tepat seperti dugaanya. Di hari ulang tahun timun mas yang keenam,
raksasa datang menagih janji mbok Sirni. Mbok Sirni sangat takut kehilangan
timun mas. “Hei Mbok Sirni keluarlah! Mana anakmu? Aku sudah lapar!”
teriak raksasa dari halaman rumahnya. Cepat-cepat mbok Sirni menyuruh
timun mas sembunyi di dalam kamar. Dia keluar menemui raksasa itu. “Sabar
raksasa. Anakku timun mas masih terlalu kecil. Datanglah padaku tiga tahun
lagi. Semakin dewasa, dagingnya semakin enak disantap.” Kata mbok Sirni
mengulur janji.

Raksasa terdiam sebentar, memikirkan kata-kata Mbok Sirni barusan
yang cukup masuk akal. “Hahahahha... baiklah. Aku akan datang kembali tiga
tahun lagi. Rawat timun mas baik-baik biar dia bertambah gemuk dan sehat.
Dan ingat, jangan bohong padaku.” Kata raksasa itu sambil berlalu masuk ke
dalam hutan lagi.

Mbok Sirni sedikit lega melihat raksasa itu meninggalkan rumahnya.
Setiap kali ia teringat akan janjinya, hatinya pun menjadi cemas dan sedih. Dia
terus mencari cara agar niat raksasa memakan anaknya bisa digagalkan.
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Suatu malam ia bermimpi. Dalam mimpinya itu dia bertemu dengan
orang pintar. Orang pintar itu berjanji akan membantunya. Tapi dia harus
menemuinya di Gunung Gandul yang ada di belakang hutan. Paginya, mbok
Sirni menceritakan mimpi itu ke timun mas. Sebelum pergi, dia berpesan agar
timun mas tetap di dalam rumah sampai ibunya kembali pulang.Butuh waktu
seharian penuh untuk bisa sampai di puncak Gunung Gandul. Hari sudah
malam saat mbok Sirni sampai di gubuk orang pintar yang ada dalam
mimpinya itu.

Mbok Sirni segera menemui orang pintar itu. Dia mengutarakan semua
hal yang dilihatnya dalam mimpi. “semoga bungkusan ini bermanfaat.
Berdoalah pada Tuhan agar anakmu dilindungi.” Pesan orang pintar itu kepada
mbok sirni. “terima kasih atas kebaikan, kakek.” Mbok Sirni menerima empat
bungkusan kecil. Dengan perasaan bahagia, mbok Sirni bergegas pulang ke
rumahnya.

Tiga tahun telah terlewati. Pagi itu terdengar suara langkah berdebam
mendekati rumah mbok Sirni. Ternyata raksasa datang untuk menagih janji.
Mbok Sirni menyuruh timun mas keluar lewat pintu belakang. “Nak segeralah
lari dari sini. Larilah sejaun mungkin. Bawa bungkusan ini. Lemparkan satu
per satu kalau raksasa mulai mendekatimu.” Pesan mbok Sirni. “Apa ini bu?”
tanya timun mas. “Empat bungkusan ini berisi biji ketimun, setusuk jarum,
garam dan terasi. Ingat baik-baik pesan ibu tadi nak.” Timun mas mengangguk
dan segera pergi.

Mbom sirni mengawasi tubuh timun mas hingga hilang dari
pandangannya. Bergegas dia menemui raksasa di depan rumahnya. “Mbok
Sirni, aku datang menagih janjimu. Mana timun mas?” gelegar suara raksasa.
Mbok Sirni segera menemui raksasa di halaman rumahnya.” Timun mas tidak
ada di rumah. Ia sedang pergi.” Jawab mbok Sirni. Suaranya sedikit bergetar
karena takut ketahuan. “Jangan bohong. Aku mencium bau tubuh timun mas!”
bentak sang raksasa.

Mata raksasa menatap sekeliling. Tubuhnya yang tinggi besar
membuatnya gampang melihat pemandangan di sekitarnya. Dilihatnya timun
mas berlari menuju hutan. “Hah! Kamu mencoba menipuku. Jangan coba-coba
ingkar janji padaku!” raksasa bertubuh hijau itu marah. Mbok Sirni ketakutan.
Menatap tubuh makhluk besar di hadapannya. Bergegas raksasa itu menyusul
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timun mas yang sudah jauh meninggalkan rumah. Dalam sekejap langkahnya
yang besar bisa menyusul timun mas. Timun mas menoleh cemas. Dia semakin
mempercepat larinya.

Diambilnya bungkusan pertama yang diberikan ibunya. Isinya adalah
biji-biji ketimun. Segera dilemparkannya biji-bijian itu ke arah raksasa. Ajaib,
dalam sekejap tanah yang dipijak raksasa berubah menjadi ladang ketimun.
Ranum buah ketimun bergelantungan di batangnya. Raksasa tergiur. Dengan
rakus dia memakan buah-buahan ketimun itu sampai habis. Setelah buah-buah
ketimun itu habis dimakan, tiba-tiba sulur-sulur batangnya menjerat tubuh
raksasa dengan kuat. “Aaaarrgghhhhhh! Apa yang kamu lakukan?” seru
raksasa sambil berusaha membebaskan diri dari belitan tanaman menjalar itu.

Tanpa menyiakan kesempatan, timun mas segera melanjutkan larinya.
Tapi dalam waktu sekejap, raksasa berhasil membebaskan diri dari belitan
pohon ketimun. Dia kembali mengejar timun mas yang sudah semakin jauh.
Jarak raksasa dengan timun mas tinggal beberapa meter lagi. Timun mas
segera mengambil bungkusan kedua dari balik selendangnya. Keajaiban
kembali terjadi. Kali ini jarum yang dilemparkan berubah menjadi hutan
bambu yang sangat lebat. Raksasa terperangkap ke dalam hutan bambu.
Melihat raksasa yang kebingunan terperangkap, timun mas kembali berlari
menjauh.

Lagi-lagi raksasa bisa melewati rintangan itu dengan mudah. Dengan
geram dia kembali mengejar timun mas. “Menyeralah timun mas. Aku sudah
lapar, tak sabar menyantapmu. Hahahaha!” teriak raksasa dari belakang tubuh
timun mas. “Aku tidak akan menyerah. Kejar saja aku kalau kamu bisa.”
Teriak timun mas sambil terus berlari.

Timun mas mengambil bungkusan ketiganya. Kali ini segenggam garam
dia lemparkan ke arah raksasa. Tanah tempat raksasa itu berubah menjadi
lautan yang sangat dalam. Raksasa memcoba berenang agar tidak tenggelam.
Tak butuh waktu lama, raksasa dengan mudah menyeberangi lautan luas dan
dalam itu. Dengan geram ia kembali mengejar timun mas yang semakin jauh
dari hadapannya.

Melihat raksasa sudah dibelakangnya, timun mas segera mengambil
bungkusan yang terakhir. Segumpal terasib dilemparkan kearah raksasa.
Bongkahan terasi itu berubah menjadi lumpur yang mendidih.
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“Aaaarrgghhhh!!! Panas !!!! timun mas tolong aku,” jerit raksasa itu
menggapai-gapaikan tanganya. Raksasa itu tenggelam di lautan lumpur yang
mendidih. Setelah raksasa itu mati, lautan lumpur itu kembali menjadi hutan
seperti awalnya.

“terima kasih tuhan, engkau telah menyelamatkan aku.” Syukur
timunmas. Timun mas segera berlari pulang kerumahnya. Mbok Sirni
menangis bahagia melihat timun mas kembali dengan selamat. Dipeluknya
timun mas dengan sayang. Mbok sirni bertekat pada dirinya sendiri tidak akan
lagi gampang berjan;ji jika dia tidak sanggup melakukannya. Dia tidak ingin
kehilangan timun mas karena keteledoranya. Sejak saat itu, timun mas dan
mbok sirni hidup tanpa ketakutan dikejar raksasa karena tidak menepati janiji.
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